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KATA PENGANTAR 

 

حِيْمِ  حْمَنِ الرَّ ِ الرَّ  بِسْمِ اللّه

Assalamu’alaikum Wr.Wb 

Dengan mengucapkan Alhamdulillahirabbil’alamin, atas segala rahmat 

Allah SWT yang telah memberikan kasih sayang dan karunianya, serta shalawat 

beriringkan salam penulis sampaikan kepada junjungan Nabi Besar Muhammad 

SAW, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan judul “Analisis 

Visualisasi Konten Prmosi Instagram @rate.byan Dalam Menarik Perhatian 

Penonton”. Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat untuk mencapai gelar 

sarjana Ilmu Komunikasi. 

Dalam penyusunan skripsi ini, pemulis menyadari bahwa proses yang 

dilalui tidaklah mudah. Berbagai tantangan, rasa leleah, bahkan keraguan sempat 

menjadi bagian dari perjalanan ini. Namun, berkat do’a, dukungan serta bantuan 

dari berbagai pihak, penulis dapat menyelesikan skripsi ini dengan baik. Penulis 

menaruh harapan yang besar dengan adanya skripsi ini agar pembaca dapat 

mengambil hal-hal positif dari hasil penelitian skripsi ini.  

Terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu dalam pembuatan 

skripsi ini, untuk itu penulis berterimakasih kepada Allah SWT yang telah 

memberikan nikmat kesehatan dan segala yang terbaik kepada penulis sehingga 

dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini.  

Dengan penuh cinta dan rasa syukur yang tak terhingga, penulis 

mengucapkan terimakasih yang paling dalam kepada kedua orang tercinta. 

Kepada cinta pertama ku, Ayahanda Hotman Lb Tobing dan pintu surgaku Ibunda 
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Herdiana Br Siregar. Terimakasih atas cinta yang tak bertepi dan pengorbanan 

yang tak terhingga. Meski beliau tak sempat merasakan bangku perkuliahan, 

namun beliau telah memberikan segalanya hingga penulis mampu menyelesaikan 

studinya. Sampai meraih gelar sarjana. Penulis percaya doa-doa beliaulah yang 

selalu menyelamatkan dan menuntun penulis melewati masa-masa sulit. Tak lupa 

kepada kedua kakak tercinta Devi Damayanti dan Ayu Fika Mawarni yang selalu 

menjadi pelita semangat dalam setiap langkah, serta ponakan tercinta Ananda 

Uwais Al Qarni yang menjadi penyemangat penulis untuk menyelesaikan studi 

dan segera menjadi rich aunty, serta seluruh keluarga besar yang senantiasa 

memberikan do’a dan dukungan. Dalam penyusunan dan penulisan skripsi ini 

tidak lepas dari bimbingan, bantuan dan arahan dari berbagai pihak, untuk itu 

penulis mengucapkan rasa hormat dan terimakasih kepada : 

1. Bapak Prof. Dr. H. Agussani, M.AP selaku Rektor Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara.  

2. Bapak Assoc. Prof. Dr. Arifin Saleh, S.Sos., M.SP selaku Dekan Fakultas 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Sumater Utara. 

3. Bapak Assoc. Prof. Dr. Abrar Adhani, S.Sos, M.I.Kom. Selaku Wakil 

Dekan I Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. 

4. Ibu Assoc. Prof. Dr. Dra. Hj. Yusrina Tanjung, M.AP selaku Wakil Dekan 

III Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara 
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5. Bapak Dr. Akhyar Anshori, S.Sos., M.I.Kom selaku Ketua Program Studi 
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Muhammadiyah Sumatera Utara. 

6. Bapak Dr. Faizal Hamzah Lubis, S.Sos., M.I.Kom selaku Sekretaris 

Program Studi Ilmu Sosia dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara 

7. Rasa hormat dan ucapan teriamakasih yang sebesar-besarnya penulis 

sampaikan kepada Bapak Assoc. Prof. Dr. Puji Santoso, S.S.M.SP selaku 

Dosen Pembimbing yang telah meluangkan banyak waktu, tenaga, dan 

pikiran. Terimakasih atas segala kesabaran, bimbingan serta arahan yang 

sangat berharga mulai dari tahap penyusunan proposal hingga skripsi ini 

dapat diselesaikan dengan baik.  

8. Terimakasih kepada abangda Ananda Prasetia selaku pemilik akun 

instagram @rate.byan yang telah mengizinkan penulis melakukan 

penelitian lewat konten instagram nya. 

9. Kepada sahabat-sahabat penulis sejak awal perkuliahan hingga detik ini, 
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perjalanan panjang ini. Terimakasih telah menerima segala cerita penulis 

dan terus menjadi garda terdepan untuk penulis. Di tempat inilah penulis 

belajar banyak hal luar biasa, mendapatkan pengalaman berharga, serta 

memperoleh berbagai ilmu dan wawasan yang tidak pernah penulis 

dapatkan di dalam ruang kelas perkuliahan. 

11. Kepada teman-teman Kelompok 5 Riset Audio Visual yang berjuang 

bersama penulis dalam menyelesaikan studi ini. Terimakasih atas hal-hal 

baik yang telah dijalani bersama. Semoga hal-hal yang kita rencanakan 

dapat terwujud dan semoga kita semua dapat berkumpul dan sukses 

bersama.  

12. Kepada support system sekaligus teman-teman bermain penulis, seluruh 

anggota grup keluarga random. Terima kasih karena selalu bersedia 

meluangkan waktu untuk menemani, menghibur, dan menjadi tempat 
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bersama, dan kembali mendapatkan energi positif untuk menyelesaikan 
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pengembangan ilmu pengetahuan.  

Akhir kata, semoga segala usaha yang telah dilakukan mendapatkan ridha dari 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan visualisasi konten promosi pada 

akun Instagram @rate.byan dalam menarik perhatian penonton. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis konten visual 

terhadap konten promosi yang diunggah. Data dikumpulkan melalui dokumentasi 

dan dianalisis berdasarkan elemen visual, yaitu warna, komposisi, sudut 

pengambilan gambar, ekspresi kreator, dan teks visual.Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa visualisasi konten @rate.byan menggunakan pendekatan 

berbasis informasi yang menekankan kejelasan pesan dan kekuatan objek visual. 

Warna yang digunakan cenderung natural, komposisi visual terstruktur, serta 

penggunaan sudut pengambilan gambar seperti eye level dan close-up mampu 

meningkatkan daya tarik visual. Teks visual menjadi elemen dominan dalam 

menyampaikan informasi secara cepat dan efektif, sementara ekspresi kreator 

berperan sebagai pendukung. Selain itu, pemanfaatan detik awal konten dan 

konsistensi visual menjadi strategi penting dalam menarik perhatian audiens. 

Kata kunci: visualisasi konten, Instagram, konten promosi, perhatian audiens 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi pada era digital telah 

membawa perubahan mendasar dalam pola komunikasi pemasaran. Media sosial 

menjadi salah satu kanal utama dalam aktivitas promosi karena kemampuannya 

menjangkau audiens secara luas, cepat, dan interaktif. Di antara berbagai platform 

media sosial, instagram menempati posisi yang strategis karena menitikberatkan 

pada kekuatan visual berupa foto, video, dan fitur reels. Karakter visual ini 

menjadikan instagram sangat relevan digunakan sebagai media promosi. 

Khususnya untuk membangun perhatian dan ketertarikan audiens terhadap suatu 

produk atau jasa.  

Berdasarkan laporan resmi (Digital 2024 - We Are Social Indonesia, 2024), 

jumlah pengguna aktif instagram di Indonesia mencapai lebih dari 100 juta 

pengguna, dengan dominasi pengguna berusia 18-34 tahun. Kelompok usia ini 

dikenal memiliki tingkat konsumsi konten visual yang tinggi dan cenderung 

responsif terhadap konten promosi yang dikemas secara kreatif. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa instagram tidak hanya berfungsi sebagai media hiburan, 

tetapi juga telah berkembang menjadi ruang strategis dalam praktik komunikasi 

pemasaran digital. 

Sejalan dengan perkembangan tersebut, strategi promosi melalui 

endorsement dan influencer marketing semakin banyak digunakan oleh brand 

maupun pelaku usaha. Influencer atau kreator konten dianggap mampu 
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menjembatani komunikasi antara brand dan audiens karena memiliki kedekatan 

emosional dengan pengikutnya. Konten promosi yang disampaikan oleh 

influencer memiliki tingkat kepercayaan yang lebih tinggi dibandingkan iklan 

konvensional, terutama ketika pesan disampaikan melalui pendekatan personal 

dan visual yang menarik (Jonni & Hariyanti, 2021). 

Namun demikian, efektivitas promosi melalui instagram tidak hanya 

ditentukan oleh jumlah pengikut atau popularitas kreator konten semata. Salah 

satu aspek krusial yang sering luput dari perhatian adalah visualisasi konten 

promosi itu sendiri. Visualisasi mencakup berbagai elemen, seperti pemilihan 

warna, komposisi gambar, sudut pengambilan gambar, ekspresi visual, gaya 

editing, serta cara kreator menyampaikan pesan promosi secara visual.  Instagram 

sebagai media sosial berbasis visual menempatkan visual sebagai elemen utama 

dalam strategi pemasaran (Wijayanto et al., 2024) . Penggunaan visual yang 

menarik, konsisten, dan sesuai karakter audiens menjadi faktor penting dalam 

membangun daya tarik pesan promosi di media sosial.  

Dalam praktiknya, masih banyak konten promosi di instagram yang 

cenderung seragam dan kurang memiliki diferensiasi visual, sehingga berpotensi 

mengurangi daya tarik audiens. Produksi konten visual instagram memerlukan 

perencanaan simbol visual agar pesan komunikasi dapat diterima secara optimal 

oleh audiens (Herdrianto & Kristiyono, 2022). Hal ini menimbulkan persoalan 

khusus terkait bagaimana visualisasi konten promosi seharusnya dirancang agar 

mampu menonjol di tengah banjir informasi (information overload) di media 
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sosial. Oleh karena itu, diperlukan kajian yang lebih mendalam mengenai strategi 

visualisasi konten promosi yang digunakan oleh kreator konten instagram.  

Penelitian ini juga memiliki landasan normatif yang bersumber dari nilai-

nilai islam, khususnya yang berkaitan dengan proses komunikasi, penyampaian 

pesan, dan peran visual dalam menarik perhatian penonton. Al-Qur’an sebagai 

sumber ajaran Islam memberikan penegasan mengenai pentingnya indera 

penglihatan, pemahaman makna, serta tanggung jawab dalam menyampaikan 

informasi. Allah SWT berfirman dalam QS. An-Nahl ayat 78 :  

۝٧٨ جَعَلَ  لكَُمُ  السَّمْعَ  وَالْْبَْصَارَ   وَالْْفَْـِٕدَ ةَ   لعََلَّكُمْ  تشَْكُرُوْنَ   هٰتكُِمْ  لَْ  تعَْلمَُوْنَ  شَيْـًٔا   وَّ   بطُُوْنِ  امَُّ
نْ   وَاٰللُّ  اخَْرَجَكُمْ  م ِ

“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibu mu dalam keadaan tidak 

mengetahui sesuatu apapun, dan Dia memberikan kepada mu pendengaran, 

penglihatan dan hati agar kamu bersyukur”. 

Ayat tersebut menegaskan bahwa penglihatan merupakan salah satu 

instrumen utama yang dianugerahkan kepada manusia untuk memperoleh 

pengetahuan dan memahami informasi. Dalam konteks komunikasi modern, 

khususnya media sosial instagram yang berbasis  visual, aspek penglihatan 

menjadi pintu masuk utama bagi audiens dalam menerima pesan. Oleh karena itu, 

visualisasi konten promosi memiliki peran penting dalam menarik perhatian 

penonton sebagai tahap awal proses komunikasi. 

Dalam QS. Al-Isra’ayat 36 juga menegaskan aspek tanggung jawab dalam 

proses komunikasi, yang artinya : 
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“Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan 

tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan, dan hati, semua nya itu 

akan dipertanggungjawabkan”.  

Ayat ini memberikan landasan etis bahwa setiap pesan yang disampaikan 

melalui media, termasuk konten promosi di instagram, tidak hanya bertujuan 

menarik perhatian, tetapi juga mengandung tanggung jawab moral bagi 

komunikator. Kreator konten sebagai penyampai pesan visual dituntut untuk 

menyajikan informasi yang jelas, tidak menyesatkan dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Salah satu akun yang menarik untuk dikaji dalam konteks ini adalah akun 

insragram @rate.byan. Akun @rate.byan sendiri dimiliki oleh Ananda Prasetia, 

S.I.Kom. seorang lulusan Universitas Muhammadiyah Sumatera tersebut aktif 

bekerja sebagai digital marketing specialist. Beliau bekerja di beberapa 

perusahaan, seperti Bintang Group, PT. Dutaland Architecture, Klinik Studio Gigi 

Medan, dan PT. Alam Sumatera Property.  

Akun @rate.byan merupakan sebuah akun review bisnis lokal yang 

berfokus pada UMKM di wilayah Sumatera Utara. Akun ini menampilkan konten 

promosi dalam bentuk video informatif dengan ciri khas penggunaan teks visual 

yang dominan, pengambilan gambar langsung di lokasi, serta penyampaian 

keunggulan produk atau jasa secara ringkas. Visualisasi konten pada akun ini 

tidak mengandalkan figur influencer personal, melainkan menitikberatkan pada 

penyajian informasi dan daya tarik visual dari objek yang direview. 
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Gambar 1. Akun instagram @rate.byan 

Fenomena ini menunjukkan adanya perbedaan pendekatan visualisasi 

konten promosi jika dibandingkan dengan kreator instagram lain. Sebagai contoh, 

akun @sancori_xu menampilkan konten promosi dengan pendekatan personal 

branding influencer, dimana visualisasi lebih menonjolkan figur kreator, 

kehidupan sehari-hari, serta storytelling yang bersifat emosional.  

         

Gambar 2. Akun instagram @sancori_xu 
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Sementara itu, akun @infoasikdimas mengusung visualisasi konten promosi 

yang bersifat informatif dan langsung, dengan fokus pada penyampaian informasi 

acara, promo, atau produk secara cepat dan to the point tanpa narasi personal yang 

kuat.  

     

Gambar 3. Akun instagram @infoasikdimas 

Tabel 1. Matriks Perbandingan Visualisasi Konten Promosi Instagram 

Aspek 

Perbandingan 

@rate.byan @sancori_xu @infoasikdimas 

Jenis Akun Akun review 

bisnis lokal 

Influencer 

personal 

Akun informasi 

atau promosi 

Fokus Konten UMKM dan bisnis 

lokal 

Lifestyle, keluarga, 

produk 

Event, promo, 

produk 

Figur dalam Objek bisnis Figur konten Objek atau event 
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Konten dominan 

Gaya Visual Informatif, teks 

dominan 

Estetik, personal Cepat dan 

informatif 

Pendekatan narasi Deskriptif dan 

objektif 

Storytelling 

personal 

Ajakan langsung 

Daya tarik visual Keunggulan 

produk atau 

tempat 

Personal dan 

emosi 

Informasi dan 

urgensi 

Strategi promosi  Informasi dan 

review 

Soft selling Call to action 

Tujuan visualisasi Menarik perhatian 

lewat informasi 

Membangun 

kedekatan 

emosional 

Mengajak audiens 

untuk hadir dan 

mengetahui 

 

Perbedaan pendekatan visualisasi konten promosi tersebut menunjukkan 

bahwa setiap akun memiliki strategi visual yang berbeda dalam menarik perhatian 

penonton. Penelitian ini tidak bertujuan untuk membandingkan efektivitas ketiga 

akun tersebut,hal ini untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif. 

Perbandingan ini dilakukan untuk melihat bagaimana perbedaan gaya visual, 

bentuk konten, serta jenis produk endorsement dapat memengaruhi kemampuan 

konten promosi dalam menarik perhatian penonton. Pendekatan komparatif ini 

penting agar analisis tidak bersifat parsial, melainkan mampu menggambarkan 

variasi strategi visualisasi konten promosi di instagram.  
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1.2 Pembatasan Masalah  

Agar penelitian ini lebih terarah, fokus dan tidak melebar dari tujuan yang 

telah ditetapkan, maka diperlukan pembatasan masalah. Pembatasan masalah ini 

bertujuan untuk memperjelas ruang lingkup penelitian sehingga analisis yang 

dilakukan dapat lebih mendalam dan sistematis. Adapun pembatasan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini hanya berfokus pada konten promosi atau endorsement yang 

diunggah pada akun instagram @rate.byan, konten di luar kategori 

promosi atau endorsement tidak menjadi objek analisis dalam penelitian 

ini. 

2. Aspek yang dianalisis dalam penelitan ini dibatasi pada visualisasi konten 

promosi, yang meliputi unsur-unsur visual seperti pemilihan warna, 

komposisi visual, sudut pengambilan gambar, ekspresi visual kreator, serta 

teks visual yang muncul dalam konten. Penelitian ini tidak membahas 

aspek teknis algoritma instagram maupun strategi pemasaran secara 

keseluruhan. 

3. Penelitian ini menitikberatkan pada bagaimana visualisasi konten promosi 

menarik perhatian penonton, tanpa menganalisis lebih lanjut pengaruhnya 

terhadap minat beli, keputusan pembelian, loyalitas konsumen, atau citra 

merek. 

4. Objek penelitian dibatasi pada konten promosi yang diunggah pada 15 

Oktober 2025, sesuai dengan kebutuhan penelitian, sehingga tidak 

mencakup keseluruhan unggahan sejak awal akun dibuat. 



9 

 

 

 

5. Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis konten visual, sehingga 

persepsi audiens diukur secara konseptual melalui karakter visual konten, 

bukan melalui survei atau wawancara terhadap pengikut akun instagram 

tersebut.  

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, perumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana visualisasi konten promosi instagram @rate.byan 

dalam menarik perhatian penonto?.  

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan visualisasi 

konten promosi instagram @rate.byan dalam menarik perhatian penonton.  

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Secara Akademis 

Sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Ilmu Komunikasi, dan 

memberi kontribusi dalam pengembangan ilmu komunikasi serta menjadi 

referensi karya ilmiah, terutama pada kajian mengenai analisis visualisasi 

konten promosi instagram. 

2. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi mahasiswa jurusan 

ilmu komunikasi untuk memperkaya wawasan penelitian dan sumber 

bacaan serta dapat menambah literatur penelitian ilmu komunikasi 

khususnya mengenai analisis visual konten promosi instagram. 
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3. Secara Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi bagi 

khalayak pembaca yang ingin mendalami bidang konsentrasi audio visual, 

serta diharapkan dapat memberikan masukan kepada mahasiswa yang 

berniat meneliti dan mengkaji visualisasi konten promosi instagram, 

sekaligus mengetahui tata cara melakukan penelitian serta analisis data 

penelitian sesuai dengan jenis penelitian kualitatif.  

1.6 Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

Bagian ini berisi tentang uraian Latar Belakang Masalah, Pembatasan 

Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian dan 

Sistematika Penulisan. 

BAB II : URAIAN TEORITIS 

Pada bagian uraian teoritis berisi tentang pengertian New Media, Media 

Sosial Instagram, Konten sebagai Komunikasi Visual, Kreator Konten 

sebagai Komunikator Visual, dan Analisisi Konten dalam kajian 

Visualisasi konten promosi digital 

BAB III : METODE PENELITIAN 

 Metode penelitian terdiri dari Jenis Penelitian, Kerangka Konsep, Definisi 

Konsep, Kategorisasi Penelitian, Anggapan Dasar,  Teknik Pengumpulan 

Data, Teknik Analisis Data, serta Waktu dan Lokasi Penelitian  
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BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Pada bab ini terdiri dari hasil penelitian dan pembahasan analisis 

visualisasi konten promosi instagram @rate.byan dalam menarik perhatian 

penonton. 

BAB V : PENUTUP 

 Bagian penutup berisi mengenai uraian dan penjelasan tentang simpulan 

dan saran dari penelitian. 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1 New Media 

Media baru dalam konteks Indonesia dipahami sebagai media yang lahir 

dari perkembangan teknologi digital dan internet yang memungkinkan terjadinya 

komunikasi dua arah secara interaktif. Menurut (Nasrullah, 2020),  media baru 

tidak hanya menjadi saluran informasi, tetapi juga ruang sosial tempat 

berlangsungnya praktik komunikasi, budaya dan ekonomi. 

New media atau media baru merupakan bentuk media yang berbasis 

teknologi digital dan internet yang memiliki karakteristik interaktif, serta 

memungkinkan partisipasi aktif audiens. (Mcquail, 2010)  menjelaskan bahwa 

new media tidak hanya berfungsi sebagai saluran penyampaian pesan, tetapi juga 

sebagai ruang sosial yang memungkinkan terjadinya pertukaran makna antara 

pengirim dan penerima pesan. Dalam konteks komunikasi kontemporer, new 

media telah mengubah pola komunikasi dari satu arah menjadi dua arah bahkan 

multi arah. 

New media mengacu pada perkembangan media interaktif, seperti internet, 

smartphone, dan multimedia. New media dianggap memiliki karakteristik digital, 

interaktif dan narrowcasted yang berarti bahwa media baru menyampaikan pesan 

ke kelompok kecil tertentu. New media juga termasuk dalam media massa. 

Strategi media massa untuk menyebarkan kontruksi media massa berbeda, tetapi 

prinsip utama nya adalah real-time. Media elektronik berbeda dengan media cetak 
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karena konsepnya yang langsung (live),  yang berarti berita disiarkan segera 

setelah disiarkan (Puji, 2016) 

Kehadiran internet juga turut mengubah cara orang berkomunikasi dan 

mendapatkan informasi. Karena internet menjadi lebih populer, masalah klasik 

manusia seperti keterbatasan ruang dan waktu tidak lagi menjadi masalah. Adanya 

internet menghasilkan beberapa media baru  (Sinaga & Nasution, 2019). 

Keberadaan media baru memunculkan perubahan signifikan dalam praktik 

komunikasi massa. Audiens tidak lagi berperan pasif, melainkan aktif dalam 

memproduksi, mendistribusikam, dan menginterpretasikan pesan. Sebagai 

paradigma baru dalam dunia media di antara masyarakat, new media dalam 

penyebarannya menggunakan teknologi proses digital yang dikendalikan melalui 

platform tertentu. Dengan kata lain, media baru adalah pembaruan pada model 

penyebaran informasi dengan memanfaatkan teknologi seperti perangkat lunak 

(Lumban et al., 2025). Instagram sebagai bagian dari new media menegaskan 

bahwa visualisasi menjadi elemen utama dalam penyampaian pesan komunikasi.  

2.2 Media Sosial Instagram 

 Media sosial merupakan platform digital yang memungkinkan pengguna 

berinteraksi, berbagi informasi, serta membangung jejaring sosial secara virtual. 

Menurut  Rulli Nasrullah (2020), media sosial merupakan bagian dari media 

massa baru yang memiliki karakteristik khas berupa partisipasi pengguna, 

keterbukaan, dan kecepatan penyebaran informasi.  

 Media sosial bukan hanya sarana komunikasi interpersonal, tetapi juga alat 

strategis dalam pemasaran digital karena kemampuannya menjangkau audiens 
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besar secara cepat dan interaktif. Media sosial juga berfungsi sebagai ruang 

representasi visual, dimana konten tidak hanya dinilai dari isi pesan, tetapi juga 

dari tampilan visualnya . ( Oleh karena  itu, visualisasi konten instagram menjadi 

aspek krusial dalam menarik perhatian penonton.  Platform visual seperti 

instagram memadukan konten gambar dan video yang dapat mengkomunikasikan 

pesan promosi secara persuasif dan efektif (Nasution et al., 2024) . 

 Pendekatan pemasaran melalui media sosial sering dipandang melalui 

perspektif komunikasi pemasaran terpadu (integrated marketing communication) 

dimana visual, narasi, dan interaksi pengguna saling memperkuat untuk mencapai 

tujuan promosi dan brand engagement (Fauzi et al., 2024). Dengan demikian, 

instagram tidak hanya sekedar tempat berbagi konten tetapi juga medium strategis 

dalam membangun kesadaran merek (brand awareness) dan keterlibatan audiens. 

 Instagram merupakan media sosial yang secara khusus dirancang untuk 

berbagi foto dan video. (Manovich, 2017)  dalam  Instagram and Contemporary 

Image  menyatakan bahwa instagram telah membentuk budaya visual baru dimana 

estetika visual menjadi pusat komunikasi.  

 Karakter visual instagram menjadikannya medium strategis dalam 

komunikasi promosi. Instagram memanfaatkan visualisasi untuk menyampaikan 

pesan kepada audiens (Widya et al., 2024). Elemen visual seperti warna, 

komposisi, sudut pengambilan gambar dan tipografi memiliki peran penting 

dalam membangun daya tarik konten.  

 Konten promosi di instagram merupakan kombinasi anatara pesan visual, 

naratif dan interaksi sosial. Penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa konten 
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visual Instagram berperan penting dalam membentuk persepsi audiens terhadap 

suatu brand dan membangun kesadaran pada target pasar melalui visual yang 

konsisten dan informatif. 

 Dalam praktik pemasaran digital, endorsement atau promosi melalui kreator 

konten merupakan strategi yang semakin banyak digunakan. Influencer berperan 

sebagai opinion leader yang memediasi pesan promosi antara brand dan 

audiensnya. Pesan yang disampaikan mealui kreator konten sering kali dipandang 

lebih kredibel dan dapat diterima karena dikemas dalam bentuk personal dan 

relatable untuk follower mereka (Azzahra & Christin, 2025). 

 Cerita atau storytelling dalam konten influencer terbukti efektif dalam 

membangun kedekatan dan kepercayaan audiens (engagement). Pendekatan 

naratif ini membantu pesan promosi menjadi lebih mudah diingat dan relevan bagi 

audiens, terutama generasi muda seperti milenial dan gen Z. Dalam praktiknya, 

audiens hanya membutuhkan beberapa detik untuk memutuskan apakah suatu 

konten layak diperhatikan. Oleh karena itu, visualisasi konten menjadi kunci 

utama dalam menarik perhatian penonton (Sonson, 2019).  

2.3 Konten sebagai Komunikasi Visual 

Konten merupakan pesan komunikasi yang dikemas dalam bentuk tertentu 

untuk mencapai tujuan komunikasi. Konten promosi harus mampu menarik 

perhatian, relevan audiens, dan konsisten dengan identitas merek. Konten media 

sosial harus dirancang secara strategi agar mampu menarik perhatian dan 

membangun keterlibatan audiens (Muhammad & Genep, 2023). 
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Visualisasi konten merujuk pada bagaimana pesan disampaikan melalui 

kode visual seperti warna, bentuk, komposisi, teks visual, sudut pengambilan 

gambar, pencahayaan dan ekspresi visual. Unsur-unsur ini bekerja secara sinergis 

untuk menarik perhatian audiens, yang dalam konteks media sosial terjadi sangat 

cepat karena tingginya volume konten yang tersedia (Husnayaeni, 2022).  

Konten di instagram harus memiliki elemen visual yang kuat untuk mampu 

meningkatkan kualitas komunikasi pesan dan mempengaruhi persepsi serta 

tindakan audiens terhadap konten tersebut. konten yang konsisten secara visual 

juga meningkatkan daya tarik dan fokus audiens terhadap pesan utama yang ingin 

disampaikan (Danis & Jupriani, 2023). 

Dalam  konteks instagram, visualisasi tidak hanya sekedar estetika, tetapi 

juga menjadi faktor penting dalam membedakan konten promosi yang efektif dari 

konten yang kurang mampu menarik perhatian. Hal ini sejalan dengan konsep 

komunikasi visual yang menekankan pentingnya elemen grafis sebagai pemicu 

perhatian awal. Dalam penelitian ini, visualisasi konten promosi instagram 

@rate.byan dipahami sebagai bentuk komunikasi visual yang bertujuan untuk 

menarik perhatian penonton.  

2.4 Kreator Konten sebagai Komunikator Visual 

Kreator konten dalam media sosial berperan sebagai komunikator visual, 

yaitu pihak yang tidak hanya menyampaikan pesan, tetapi juga mengkontruksi 

makna melalui elemen-lemen visual yang ditampilkan. Dalam konteks 

komunikasi digital, kreator konten bertindak sebagai pengirim pesan (sender) 

yang secara sadar memilih warna, komposisi visual, sudut pengambilan gambar, 
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ekspresi, serta teks visual untuk membentuk pesan promosi yang menarik 

perhatian audiens (Pusya et al., 2022). 

Kreator konten di media sosial memiliki peran ganda sebagai produsen 

sekaligus representasi pesan, karena identitas personal kreator sering kali melekat 

pada konten yang dihasilkan. (Rulli, 2017) menyatakan bahwa kreator konten  

berperan sebagai komunikator visual yang memilih, merancang, dan 

menyampaikan pesan promosi melalui elemen visual yang mereka tampilkan. 

Kreator dengan gaya visual yang khas dapat menciptakan hubungan emosional 

yang lebih kuat dengan audiensnya karena konten yang dihasilkan terasa lebih 

personal dan otentik.  

Kredibilitas kreator, kemampuan mereka dalam memanfaatkan elemen 

visual secara kreatif serta keterhubungan personal dengan audiens merupakan 

faktor penting dalam membangun perhatian audiens dan mengarahkan mereka 

pada respons yang diinginkan. Pendekatan visual yang kuat akan mempengaruhi 

tahap awal komunikasi pemasaran, yaitu menarik perhatian audiens secara efektif 

sebelum pesan pemahaman dan keterlibatan lebih lanjut terjadi (Della & Rois, 

2021). 

Selain kredibilitas, gaya visual khas yang dimiliki kreator konten juga 

menjadi faktor penting dalam menarik perhatian audiens. Gaya visual yagn 

konsisten dapat menjadi identitas visual yang membedakan satu kreator dengan 

kreator lainnya  (Sari, D. P., & Nugroho, 2021). Identitas visual ini memudahkan 

audiens mengenali konten sejak detik awal kemunculannya di linimasa instagram, 

sehingga meningkatkan peluang berhentinya aktivitas scrolling. 
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Dalam perpektif komunikasi pemasaran, peran kreator konten sebagai 

komunikator visual sangat berkaitan dengan tahap attention dalam model AIDA. 

Kreator konten yang mampu memanfaatkan elemen visual secara kreatif dan 

komunikatif dapat memaksimalkan perhatian audiens pada beberapa detik 

pertama interaksi dengan konten (Wijayanto et al., 2024). Tahap ini menjadi 

krusial karena menentukan apakah audiens akan melanjutkan ke tahap 

pemahaman dan keterlibatan selanjutnya.  

2.5 Analisis Konten dalam Kajian Visualisasi Konten Promosi Digital 

Analisis konten merupakan salah satu pendekatan metodologis yang banyak 

digunakan dalam penelitian komunikasi untuk mengkaji pesan yang terdapat 

dalam berbagai bentuk media, baik teks, gambar, maupun audiovisual. Dalam 

konteks komunikasi digital, analisis konten tidak hanya berfokus pada isi pesan 

secara verbal, tetapi juga mencakup aspek visual yang menjadi bagian penting 

dalam penyampaian makna. 

Analisis konten adalah teknik penelitian yang digunakan untuk membuat 

inferensi yang dapat direplikasi dan valid dari data berdasarkan konteksnya. 

Pendekatan ini menekankan pada proses interpretasi terhadap simbol-simbol 

komunikasi yang terdapat dalam suatu pesan, sehingga peneliti dapat memahami 

makna yang terkandung di dalamnya secara sistematis dan objektif (Dyah et al., 

2024). 

(Hendry & Daniel, n.d.) menjelaskan bahwa analisis konten merupakan 

metode yang digunakan untuk mengidentifikasi karakteristik pesan secara 

sistematis melalui proses kategorisasi dan klasifikasi. Analisis ini memungkinkan 
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peneliti untuk melihat pola, struktur, dan kecenderungan tertentu dalam pesan 

komunikasi yang dianalisis. Dalam penelitian komunikasi modern, analisis konten 

tidak lagi terbatas pada teks, tetapi juga digunakan untuk mengkaji visual, 

termasuk gambar dan video dalam media sosial. 

Dalam perkembangan media digital, khususnya media sosial seperti 

Instagram, konten visual menjadi bentuk komunikasi yang dominan. Hal ini 

menuntut adanya pendekatan analisis yang mampu membaca makna visual secara 

lebih mendalam. Oleh karena itu, analisis konten visual digunakan sebagai 

pendekatan yang relevan untuk memahami bagaimana elemen-elemen visual 

bekerja dalam menyampaikan pesan promosi kepada audiens. 

Visualisasi konten dalam media sosial memiliki peran strategis dalam 

komunikasi pemasaran digital karena mampu menyampaikan pesan secara cepat 

dan menarik (Herdrianto & Kristiyono, 2022) . Analisis konten visual 

memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi bagaimana elemen-elemen seperti 

warna, komposisi, sudut pengambilan gambar, serta teks visual digunakan untuk 

membangun daya tarik konten. Melalui analisis ini, peneliti dapat memahami 

bagaimana struktur visual suatu konten dirancang untuk memengaruhi persepsi 

audiens. 

Analisis konten dalam konteks visual juga berfungsi untuk mengungkap 

makna simbolik yang terkandung dalam gambar atau video. Setiap elemen visual 

memiliki potensi makna yang dapat ditafsirkan berdasarkan konteks sosial dan 

budaya. Dengan demikian, analisis konten tidak hanya melihat apa yang 

ditampilkan, tetapi juga bagaimana dan mengapa pesan tersebut disampaikan 
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melalui bentuk visual tertentu. 

Analisis konten digunakan untuk mengkaji visualisasi konten promosi pada 

akun Instagram @rate.byan. Fokus analisis diarahkan pada elemen-elemen visual 

yang meliputi warna visual, komposisi visual, sudut pengambilan gambar, 

ekspresi visual kreator, serta teks visual. Setiap elemen dianalisis untuk melihat 

bagaimana kontribusinya dalam membentuk struktur visual konten promosi. 

Melalui analisis konten, penelitian ini berupaya mengungkap bagaimana 

visualisasi konten promosi Instagram dikonstruksi dan bagaimana struktur visual 

tersebut berperan dalam menarik perhatian audiens dalam konteks komunikasi 

digital. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif kualitatif melalui metode analisis konten visual. Saryono (2010) 

mengatakan, Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang dipakai untuk 

menyelidiki, menemukan, menjelaskan, ataupun menggambarkan kualitas atau 

kelebihan dari pengaruh sosial yang tidak bisa di deskripsikan, yang tidak bisa 

ditakar atau dijelaskan menggunakan metode lain. Metode jenis ini berasal dari 

data, memanfaatkan teori yang ada sebagai alat penjelas dan berakhir dengan 

sebuah teori (Fattah, 2023). 

Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami, 

menafsirkan, dan mendeskripsikan makna visual yang terkandung dalam konten 

promsi instagram, bukan untuk menguji hubungan sebab-akibat secara statistik. 

(Sugiyono, 2013) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif berfokus pada 

pemahaman fenomena secara mendalam berdasarkan konteks alamiah objek yang 

diteliti. 

Analisis konten visual digunakan karena objek penelitian berupa pesan visual 

dalam media sosial. Analisis konten merupakan teknik penelitian yang 

memungkinkan peneliti menarik kesimpulan yang valid dan dapat 

dipertanggungjawabkan dari simbol komunikasi, termasiuk gambar dan visual 

media digital. Metode ini juga banyak digunakan dalam penelitian konten promosi 
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digital dan kajian semiotika visual di media sosial, seperti pada penelitian analisis 

visual konten promosi instagram edisi kolaborasi merek sebagai media promosi. 

3.2 Kerangka Konsep 

Kerangka konsep penelitian disusun berdasarkan asumsi bahwa visualisasi 

konten promosi insstagram berperan sebagai stimulus visual  yang mampu 

menarik perhatian penonton. Visualisasi konten promosi diposisikan sebagai 

konsep utama yang terdiri dari beberapa elemen visual, yaitu  

1. Warna visual 

Warna visual merupakan salah satu elemen penting dalam komunikasi 

visual yang dapat mempengaruhi persepsi dan emosi audiens. Pemilihan 

warna dalam konten promosi tidak hanya berfungsi untuk memperindah 

tampilan, tetapi juga untuk membangun identitas visual serta menciptakan 

kesan tertentu terhadap produk atau brand. 

Penggunaan warna yang tepat dapat membantu menarik perhatian 

audiens, memperkuat pesan, serta meningkatkan daya ingat terhadap 

konten. Dalam konteks media sosial, warna yang konsisten juga dapat 

membantu membangun ciri khas visual sehingga konten lebih mudah 

dikenali oleh audiens. 

2. Komposisi visual 

Komposisi visual merupakan cara penataan elemen-elemen visual 

dalam sebuah frame atau tampilan konten. Komposisi yang baik akan 

memudahkan audiens dalam memahami pesan yang disampaikan karena 

perhatian mereka diarahkan secara sistematis pada objek utama. 
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Dalam konten promosi, komposisi visual berperan dalam menentukan 

fokus perhatian audiens. Penempatan objek utama, latar belakang, serta 

keseimbangan elemen visual menjadi faktor penting dalam menciptakan 

tampilan yang menarik dan tidak membingungkan. Komposisi yang 

terstruktur juga membantu mempercepat proses pemahaman audiens 

terhadap isi konten. 

3. Sudut pengambilan gambar 

Sudut pengambilan gambar merupakan teknik dalam menentukan 

posisi kamera terhadap objek yang akan ditampilkan. Setiap sudut 

pengambilan gambar memiliki efek yang berbeda terhadap persepsi 

audiens. 

Penggunaan sudut seperti eye level, close-up, maupun wide shot dapat 

mempengaruhi bagaimana audiens melihat dan menilai objek. Misalnya, 

close-up digunakan untuk menampilkan detail produk, sedangkan eye 

level memberikan kesan yang lebih natural dan realistis. Dengan demikian, 

pemilihan sudut pengambilan gambar menjadi salah satu strategi penting 

dalam menarik perhatian serta memperkuat daya tarik visual konten. 

4.  Ekspresi visual kreator konten 

Ekspresi visual kreator konten berkaitan dengan bagaimana kreator 

menampilkan diri melalui gesture, mimik wajah, serta interaksi dengan 

objek dalam konten. Ekspresi ini dapat mempengaruhi persepsi audiens 

terhadap konten yang ditampilkan. 
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Dalam beberapa konten promosi, kreator menjadi pusat perhatian 

melalui ekspresi yang menarik dan komunikatif. Namun, dalam konteks 

tertentu, ekspresi kreator dapat diminimalkan untuk memberikan fokus 

lebih pada objek atau produk yang dipromosikan. Oleh karena itu, 

penggunaan ekspresi visual perlu disesuaikan dengan tujuan konten yang 

ingin dicapai. 

5. Teks visual 

Teks visual merupakan elemen yang digunakan untuk menyampaikan 

informasi secara tertulis dalam konten. Teks berfungsi sebagai pelengkap 

visual yang membantu memperjelas pesan yang ingin disampaikan kepada 

audiens. 

Dalam media sosial, teks visual memiliki peran yang sangat penting karena 

dapat mempercepat pemahaman audiens terhadap isi konten. Informasi seperti 

nama produk, harga, lokasi, maupun promo biasanya disampaikan melalui teks 

agar lebih mudah dibaca dan dipahami. Selain itu, penggunaan teks yang menarik 

dan mudah dibaca juga dapat meningkatkan daya tarik konten secara keseluruhan. 

Elemen-elemen visual tersebut dianalisis untuk melihat bagaimana masing-

masing elemen berkontribusi dalam menciptakan daya tarik visual konten 

promosi. Perhatian penonton dipahami sebagai respons awal audiens terhadap 

stimulus visual sebelum muncul keterlibatan lanjutan. Konsep ini sejalan dengan 

pendekatan komunikasi visual yang menempatkan visual sebagai pesan utama 

dalam media digital. 
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3.3 Definisi Konsep 

1. Visualisasi konten promosi adalah cara penyajian pesan promosi melalui 

elemen visual pada konten  instagram yang meliputi warna, komposisi, 

sudut pengambilan gambar, ekspresi visual  kreator dan teks visual. 

2. Konten promosi (Endorsement) adalah unggahan instagram yang 

menampilkan atau merekomendasikan produk atau jasa dengan tujuan 

komersial. 

3. Perhatian penonton adalah ketertarikan awal audiens terhadap konten 

promosi yang dipicu oleh daya tarik visual konten. 

4. Kreator konten adalah individu yang memproduksi dan menyebarkan 

konten di media sosial serta berperan sebagai komunikator visual. 

3.4 Kategorisasi Penelitian 

Kategorisasi penelitian disusun sebagai alat bantu analisis konten visual. 

Kategori ini diturunkan dari teori komunikasi visual dan disesuaikan dengan 

karakteristik Instagram sebagai media berbasis visual. Adapun kategorisasi 

penelitian meliputi :  
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Tabel 2. Kategorisasi penelitian 

Amalisis Visual Instagram  @rate.byan 

Gaya sinematografi 1. Gaya sinematografi 

2. Teknik editing 

3. Tipografi 

4. Colour grading 

Konten Promosi 1. Estetika 

2. Smooth cut 

3. minimalis 

 

3.5 Anggapan Dasar 

Penelitian ini berangkat dari anggapan dasar bahwa visualisasi konten 

promosi yang ditampilkan melalui media sosial instagram memiliki peran penting 

dalam menarik perhatian penonton. Dalam konteks media sosial yang bersifat 

visual dan kompetitif, konten promosi dengan pengemasan visual yang menarik 

diasumsikan lebih mampu menghentikan aktivitas menggulir audiens dan memicu 

perhatian awal dibandingkan konten yang kurang optimal secara visual. 

Anggapan dasar ini didasarkan pada pandangan bahwa elemen-elemen visual 

seperti warna, komposisi visual, sudut pengambilan gambar, ekspresi visual 

kreator konten, serta konsistensi tampilan visual merupakan faktor-faktor yang 

mempengaruh ketertarikan awal audiens terhadap suatu konten promosi. Selain 

itu, kreator konten dipandang sebagai komunikator visual yang memiliki peran 
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strategis dalam menyampaikan pesan promosi secara persuasif melalui gaya visual 

yang khas dan personal.  

Berdasarkan anggapan tersebut, penelitian ini mengasumsikan bahwa 

perbedaan visualisasi konten promosi antar kreator konten isntagram akan 

menghasilkan perbedaan daya tarik dalam menarik perhatian penonton. Anggapan 

dasar ini menjadi landasan konseptual dalam menganalisis visualisasi konten 

promosi akun instagram @rate.byan dan dua creator konten pembanding, ranpa 

telebih dahulu menguji pengaruhnya secara kulitatif. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi, yaitu 

pengumpulan data berupa arsip konten visual yang telah dipublikaskan pada 

media sosial instagram. Langkah-langkah pengumpulan data meliputi :  

1. Mengindetifikasi unggahan yang termasuk kategori konten promosi atau 

endorsement pada akun @rate.byan. 

2. Melakukan tangkapan layar (Screenschot) atau pengarsipan konten visual 

berupa foto atau video promosi. 

3. Mencatat informasi pendukung seperti tanggal unggahan, jenis produk, 

dan bentuk konten (foto, reels, atau video). 

3.7 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis konten visual 

dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Analisis dilakukan untuk menafsirkan 

makna visual yang terkandung dalam konten promosi instagram @rate.byan serta 
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melihat bagaimana visualisasi tersebut berperan dalam menarik perhatian 

penonton. 

Langkah awal yang dilakukan adalah menyeleksi dan memfokuskan data 

visual yang relevan dengan tujuan penelitian, yaotu konten promosi atau 

endorsement. Data yang telah dikumpulkan akan diklasifikasikan ke dalam 

kategori elemen visual yang telah ditetapkan, meliputi warna, komposisi, sudut 

pengambilan gambar, ekspresi kreator konten dan teks. Lalu, hasil interpretasi 

dianalisis secara menyeluruh untuk menarik kesimpulan mengenai pola visualisasi 

konten promosi instagram @rate.byan dalam menarik perhatian penonton.  

3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian 

Waktu penelitian dilakukan dari bulan Desember 2025 hingga selesai. 

Sedangkan, lokasi penelitian bersifat fleksibel dikarenakan jenis penelitian 

berbentuk analisis visualisasi konten promosi instagram @rate.byan dalam 

menarik perhatian penonton. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Analisis Visualisasi Konten Video Promosi Event “KM EXPO” 

 Salah satu konten promosi yang akan di analisis pada akun promosi Instagram 

@rate.byan, yaitu video promosi event yang bertajuk “KM EXPO” yang 

menampilkan berbagai produk IT dan gadget dengan penawaran diskon. 

 Video ini dipilih sebagai bahan analisis kaarena memiliki karakteristik visual 

yang kuat serta merepresentasikan pola visualisasi konten yang konsisten 

digunakan oleh akun @rate.byan. analisis dilakukan berdasarkan elemen visual 

yagn telah ditetapkan dalam penelitian ini, yaitu warna visual, komposisi visual, 

sudut pengambilan gambar, ekspresi visual kreator, serta teks visual. Selain itu, 

analisis juga dikaitkan dengan konsep perhatian audiens golden second dalam 

media sosial. 

A. Analisis Warna Visual 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Warna Konten yang digunakan 
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 Dalam video promosi KM EXPO, penggunaan warna visual didominasi oleh 

warna-warna cerah namun tetap netral.Beberapa warna yang menonjol antara lain 

warna hijau dari perangkat gaming, warna biru dari pakaian talent, serta warna 

netral dari interior toko elektronik. 

 Secara visual, warna hijau pada perangkat gaming memberikan kesan 

modern, dinamis, dan identik dengan dunia teknologi serta gaming. Warna ini 

secara tidak langsung membangun persepsi bahwa produk yang ditampilkan 

memiliki kualitas tinggi dan mengikuti perkembangan teknologi terkini. 

Sementara itu, warna biru yang dikenakan oleh talent memberikan kesan 

profesional, terpercaya, dan stabil, sehingga memperkuat citra positif terhadap 

konten yang disajikan. 

 Selain itu, penggunaan warna netral pada latar belakang seperti putih, abu-

abu, dan hitam membantu menciptakan keseimbangan visual. Warna-warna 

tersebut tidak mengganggu fokus utama, melainkan berfungsi sebagai latar yang 

memperjelas objek utama. 

 Secara analitis, penggunaan warna dalam video ini menunjukkan bahwa 

warna tidak digunakan secara berlebihan untuk menarik perhatian, melainkan 

sebagai elemen pendukung yang memperkuat makna visual. Hal ini sejalan 

dengan konsep komunikasi visual yang menyatakan bahwa warna dapat 

membentuk persepsi audiens terhadap suatu objek. Dengan demikian, penggunaan 

warna dalam konten ini berkontribusi dalam menciptakan kesan profesional, 

modern, dan terpercaya, yang pada akhirnya mendukung proses penarikan 

perhatian audiens. 



31 

 

 

 

B. Analisis Komposisi Visual 

 

Gambar 5 Komposisi Visual Konten 

 Komposisi visual dalam video promosi KM EXPO menunjukkan adanya 

pengaturan elemen visual yang terstruktur dan terarah. objek utama seperti 

perangkat komputer, produk elektronik, dan aktivitas tlent selalu ditempatkan 

pada posisi yang mudah terlihat, yaitu di baguan tengah frame atau pada titik 

fokus visual.  

 Selain itu, latar belakang yang menampilkan suasana toko elektronik tetap 

dipertahankan dalam frame, sehingga memberikan konteks visual kepada audiens 

mengenai lokasi dan situasi promosi. Hal ini menciptakan kombinasi antara fokus 

utama dan konteks lingkungan yang seimbang. 

 Penggunaan variasi shot seperti close-up, medium shot, dan wide shot juga 

menunjukkan adanya alur visual yang dinamis. Close-up digunakan untuk 
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menonjolkan detail produk, medium shot untuk memperlihatkan interaksi antara 

talent dan produk, serta wide shot untuk memberikan gambaran suasana 

keseluruhan. 

 Secara analitis, komposisi visual ini menunjukkan penerapan prinsip visual 

hierarchy, dimana perhatian audiens diarahkan secara sistematis dari satu elemen 

ke elemen lainnya. Audiens tidak perlu berusaha keras untuk memahami isi 

konten karena informasi sudah disusun secara visual dengan jelas. 

 Dengan demikian, komposisi visual dalam video ini tidak hanya berfungsi 

sebagai elemen estetika, tetapi juga sebagai alat komunikasi yang efektif dalam 

mengarahkan perhatian audiens dan mempermudah proses pemahaman pesan. 

C. Analisis Sudut Pengambilan Gambar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Sudut Pengamnilan Gambar 

     Sudut pengambilan gambar dalam video ini didominasi oleh penggunaan eye 

level angle, close-up, serta pergerakan kamera yang dinamis namun tetap stabil. 
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Penggunaan  eye level memberikan kesan bahwa audiens berada dalam posisi 

yang sejajar dengan objek, sehingga menciptakan pengalaman visual yang lebih 

realistis dann relatable. Sementara itu, penggunaan close-up pada perangkat 

gaming dan produk elektronik berfungsi untuk menampilkan detail secara lebih 

jelas, seperti tampilan layar, desain produk, serta fitur-fitur yang dimiliki. Hal ini 

sangat penting dalam konten promosi karena detail visual dapat meningkatkan 

daya tarik produk. 

 Pergerakan kamera yang digunakan juga tidak berlebihan, namun cukup 

untuk memberikan kesan dinamis dan tidak monoton. Pergerakan ini membantu 

menjaga perhatian audiens agar tetap fokus pada konten. 

 Secara analitis, sudut pengambilan gambar dalam video ini berfungsi untuk 

meningkatkan sensory appeal, yaitu kemampuan visual untuk memberikan 

pengalaman yang mendekati nyata kepada audiens. Meskipun audiens hanya 

melihat melalui layar, penggunaan sudut dan teknik pengambilan gambar 

membuat mereka seolah-olah berada langsung di lokasi. 

 Dengan demikian, sudut pengambilan gambar dalam video ini berperan 

penting dalam menciptakan pengalaman visual yang menarik dan meningkatkan 

perhatian audiens. 
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D. Analisis Ekspresi Visual Kreator 

   

      

Gambar 7 Ekspresi Visual Kreator 

 Dalam video promosi KM EXPO, kehadiran talent atau kreator tidak menjadi 

pusah utama perhatian. Meskipun terdapat interaksi antara talent dengan produk, 

fokus utama tetap pada objek yang dipromosikan.  

 Ekspresi yang ditampilkan oleh talent cenderung natural, santai, dan tidak 

berlebihan. Talent terlihat menikmati aktivitas seperti menggunakan perangkat 

gaming atau memegang produk, yang secara tidak langsung memberikan kesan 

bahwa produk tersebut layak digunakan. 

 Secara analitis, pendekatan ini menunjukkan bahwa konten tidak 

mengandalkan personal branding sebagai daya tarik utama, melainkan lebih 

menekankan pada kekuatan visual objek. Hal ini sesuai dengan konsep object-

centered communication, dimana objek menjadi pusat penyampaian pesan. 

 Pendekatan ini juga meningkatkan kredibilitas konten karena tidak terkesan 
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berlebihan atau dibuat-buat. Audiens cenderung lebih percaya terhadap konten 

yang terlihat natural dan tidak terlalu dramatis. 

 Dengan demikian, ekspresi visual dalam video ini berfungsi sebagai 

pendukung yang memperkuat pesan, bukan sebagai elemen utama yang menarik 

perhatian. 

E. Analisis Teks Visual  

   

      

 

 

 

Gambar 8. Tipografi pada konten 

 Teks visual dalam promosi KM EXPO merupakan elemem yang sangat 

dominan. Informasi seperti nama event, jenis produk, serta penawaran diskon 

ditampilkan dalam bentuk teks yang jelas dan mudah dibaca.  

 Teks yang digunakan umumnya menggunakan huruf kapital, ukuran besar, 

serta warna yang kontras dengan latar belakang. Hal ini bertujuan agar teks dapat 

langsung menarik perhatian dan mudah dipahami oleh audiens. 



36 

 

 

 

 Secara analitis, teks visual dalam konten ini berfungsi sebagai alat 

komunikasi utama yang menyampaikan informasi secara cepat dan efektif. Dalam 

konteks media sosial, dimana audiens memiliki waktu yang terbatas, teks menjadi 

elemen yang sangat penting untuk mempercepat proses pemahaman. 

 Selain itu, teks visual juga berperan dalam mendukung konsep golden second, 

karena informasi utama sudah disampaikan sejak awal video. Hal ini 

memungkinkan audiens untuk langsung mengetahui isi konten tanpa harus 

menunggu narasi atau alur cerita. 

 Dengan demikian, teks visual dalam video ini tidak hanya berfungsi sebagai 

pelengkap, tetapi sebagai elemen utama dalam menarik perhatian dan 

menyampaikan pesan promosi. 

4.2 Pembahasan 

4.2.1 Peran Elemen Visual daman Membangun Persepsi Audiens 

 Berdasarkan hasil penelitian, elemen visual seperti warna, komposisi, sudut 

pengambilan gambar, dan teks visual memiliki kontribusi dalam membentuk 

persepsi audiens terhadap konten yang ditampilkan. 

 Visualisasi konten promosi pada akun @rate.byan menunjukkan bahwa 

perhatian audiens tidak hanya dipengaruhi oleh satu elemen visual, melainkan 

oleh keseluruhan konstruksi konten yang terintegrasi. Hal ini diperkuat oleh hasil 

wawancara dengan pengelola akun yang menyatakan bahwa  

“konten itu gabungan dari beberapa elemen dari skrip, style editing, informasi, 

dan konsep, yang kemudian menjadi satu kesatuan yang bisa menarik perhatian 

audiens”. 
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Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa perhatian audiens terbentuk dari 

kombinasi berbagai elemen visual dan non-visual yang saling mendukung. 

 Penggunaan warna yang natural dan tidak berlebihan menciptakan kesan 

autentik dan meningkatkan kepercayaan audiens. Komposisi visual yang 

terstruktur membantu audiens memahami pesan dengan cepat, sementara sudut 

pengambilan gambar seperti close-up memperkuat detail visual yang dapat 

meningkatkan daya tarik objek. 

 Teks visual yang dominan juga berperan sebagai alat komunikasi utama yang 

menyampaikan informasi secara langsung. Dalam konteks media sosial, teks 

visual membantu mempercepat proses pemahaman karena audiens tidak perlu 

menunggu narasi atau penjelasan yang panjang. 

 Dalam hal komposisi visual dan sudut pengambilan gambar, hasil penelitian 

menunjukkan adanya penerapan teknik visual yang terstruktur. Hal ini juga 

sejalan dengan hasil wawancara, dimana narasumber menyatakan bahwa 

penggunaan teknik seperti eye level dan close-up didasarkan pada teori fotografi 

dan videografi yang telah dipelajari. Penggunaan teknik ini berperan dalam 

menciptakan visual yang lebih menarik serta memudahkan audiens dalam 

memahami objek yang ditampilkan. 

 pemilihan warna dan tampilan visual dalam konten juga memiliki peran 

dalam membangun identitas visual yang konsisten. Berdasarkan hasil wawancara, 

narasumber menyatakan bahwa pemilihan warna dilakukan dengan 

mempertimbangkan branding yang ingin dibangun, serta digunakan secara 

konsisten agar mudah dikenali oleh audiens. Dalam teori komunikasi visual, 
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konsistensi visual merupakan salah satu faktor penting dalam membangun daya 

ingat audiens terhadap suatu konten. 

 Selain itu, aspek hiburan (entertaining) juga menjadi bagian penting dalam 

visualisasi konten promosi. Narasumber menjelaskan bahwa konten dikemas 

dengan memperhatikan berbagai elemen seperti backsound, editing, serta 

penempatan produk dalam video agar lebih menarik. Hal ini menunjukkan bahwa 

visualisasi konten tidak hanya bertujuan untuk menyampaikan informasi, tetapi 

juga untuk menciptakan pengalaman menonton yang menarik bagi audiens. 

 Hal ini menunjukkan bahwa visualisasi konten tidak hanya berfungsi untuk 

menarik perhatian, tetapi juga untuk membangun makna dan persepsi audiens 

terhadap objek yang dipromosikan. Dengan kata lain, visual berperan sebagai 

bahasa komunikasi yang efektif dalam menyampaikan pesan promosi. 

4.2.2 Strategi Visual Berbasis Informasi dalam Konten @rate.byan 

 Salah satu temuan penting dalam penelitian ini adalah bahwa akun 

@rate.byan menggunakan pendekatan visual berbasis informasi (information-

driven visual content), bukan pendekatan emosional atau personal branding yang 

umum digunakan oleh influencer. 

 Konten yang ditampilkan lebih menekankan pada penyampaian informasi 

secara cepat, jelas, dan langsung. Hal ini terlihat dari dominasi teks visual, fokus 

pada objek, serta minimnya eksplorasi ekspresi personal kreator. 

 Jika dikaitkan dengan teori komunikasi pemasaran, pendekatan ini 

menunjukkan adanya alternatif strategi dalam menarik perhatian audiens. Tidak 

semua konten harus mengandalkan storytelling atau kedekatan emosional, tetapi 
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dapat juga mengandalkan kejelasan informasi sebagai daya tarik utama. 

 strategi penggunaan hook atau pancingan dalam konten juga menjadi salah 

satu faktor penting dalam mempertahankan perhatian penonton. Narasumber 

menjelaskan bahwa penggunaan hook, clickbait, atau gimmick bertujuan untuk 

menciptakan ketertarikan awal yang dapat menghentikan aktivitas scrolling 

audiens. Secara teoritis, hal ini menunjukkan bahwa perhatian audiens dalam 

media sosial sangat dipengaruhi oleh stimulus visual yang kuat pada awal 

kemunculan konten. 

 Visualisasi konten pada akun @rate.byan dirancang untuk mampu menarik 

perhatian dalam waktu singkat, khususnya melalui pemanfaatan detik awal video. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa bagian awal konten memiliki peran yang 

sangat penting, dimana narasumber menyatakan bahwa “setiap video harus ada 

hook atau pancingan di awal agar audiens merasa tertarik dan menonton sampai 

selesai.” Hal ini sejalan dengan konsep golden second yang menekankan 

pentingnya beberapa detik pertama dalam menarik perhatian audiens. 

 Dalam konteks media sosial yang penuh dengan informasi, pendekatan 

berbasis informasi ini justru menjadi efektif karena mampu menghemat waktu 

audiens dalam memahami pesan yang disampaikan. 

 Selain itu, pendekatan yang digunakan oleh akun @rate.byan yang lebih 

menonjolkan objek dibandingkan kreator juga menjadi salah satu strategi dalam 

menarik perhatian audiens. Narasumber menyatakan bahwa hal tersebut dilakukan 

untuk memberikan ruang kepada produk atau brand agar lebih dikenal oleh 

audiens. Pendekatan ini menunjukkan bahwa perhatian tidak selalu dibangun 
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melalui figur personal, tetapi dapat juga melalui kekuatan visual objek yang 

ditampilkan. 

4.2.3 Konsistensi Visual sebagai Strategi Menarik Perhatian 

 Selain elemen visual, konsistensi dalam gaya visual juga menjadi faktor 

penting dalam menarik perhatian audiens. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

akun @rate.byan memiliki pola visual yang relatif konsisten, baik dari segi warna, 

komposisi, maupun struktur konten. 

 Dalam teori komunikasi visual, konsistensi merupakan salah satu elemen 

penting dalam membangun identitas visual. Audiens cenderung lebih mudah 

mengenali konten yang memiliki pola visual yang sama, sehingga meningkatkan 

peluang konten untuk diperhatikan. 

 Konsistensi ini juga menciptakan kesan profesional dan terencana, yang pada 

akhirnya dapat meningkatkan kepercayaan audiens terhadap konten yang 

disajikan. 

4.2.4 Implikasi terhadap Komunikasi Pemasaran Digital 

 Berdasarkan keseluruhan pembahasan, dapat diketahui bahwa visualisasi 

konten memiliki peran yang sangat penting dalam komunikasi pemasaran digital, 

khususnya dalam menarik perhatian audiens. 

 Penelitian ini menunjukkan bahwa: 

• visual yang jelas lebih efektif daripada visual yang kompleks  

• informasi yang cepat dipahami lebih menarik perhatian  

• fokus pada objek dapat menjadi alternatif strategi selain personal branding  

• pemanfaatan detik awal konten menjadi kunci keberhasilan  
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Dengan demikian, visualisasi konten promosi tidak hanya berfungsi sebagai 

elemen pendukung, tetapi sebagai faktor utama dalam menentukan keberhasilan 

komunikasi pemasaran di media sosial. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai analisis visualisasi 

konten promosi Instagram @rate.byan dalam menarik perhatian penonton, dapat 

disimpulkan bahwa visualisasi konten memiliki peran yang sangat penting sebagai 

stimulus awal dalam proses komunikasi pemasaran digital.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa akun @rate.byan menggunakan 

pendekatan komunikasi visual berbasis informasi (information-driven visual 

content) yang menitikberatkan pada kejelasan pesan, kekuatan objek visual, serta 

penyampaian informasi yang cepat dan langsung. Pendekatan ini berbeda dengan 

konten influencer pada umumnya yang lebih mengandalkan storytelling dan 

kedekatan emosional. 

 Dari aspek warna visual, konten @rate.byan cenderung menggunakan warna 

yang natural dan tidak berlebihan, sehingga mampu membangun kesan autentik 

dan meningkatkan kepercayaan audiens. Warna dalam hal ini tidak digunakan 

sebagai elemen utama untuk menarik perhatian secara agresif, melainkan sebagai 

pendukung yang memperkuat pesan visual. 

 Dari segi komposisi visual, penempatan objek utama yang terarah dan 

penggunaan variasi shot menunjukkan adanya penerapan prinsip visual hierarchy. 

Hal ini memudahkan audiens dalam memahami isi konten tanpa harus melakukan 

interpretasi yang kompleks, sehingga perhatian dapat terbentuk secara cepat. 

 Selanjutnya, sudut pengambilan gambar yang didominasi oleh eye level dan 
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close-up berperan dalam menciptakan pengalaman visual yang realistis dan detail. 

Teknik ini mampu meningkatkan daya tarik visual serta memperkuat fokus 

audiens terhadap objek yang ditampilkan. 

 Pada aspek ekspresi visual, akun @rate.byan tidak menempatkan kreator 

sebagai pusat perhatian, melainkan lebih menekankan pada objek yang 

dipromosikan. Pendekatan ini menunjukkan bahwa daya tarik konten tidak selalu 

bergantung pada figur personal, tetapi dapat dibangun melalui kekuatan visual 

objek itu sendiri. 

 Sementara itu, teks visual menjadi elemen yang paling dominan dalam 

konten. Teks digunakan sebagai alat komunikasi utama untuk menyampaikan 

informasi secara cepat dan jelas. Hal ini sangat efektif dalam konteks media sosial 

yang memiliki karakteristik konsumsi cepat dan keterbatasan perhatian audiens. 

 Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa konten @rate.byan 

secara konsisten memanfaatkan konsep golden second, yaitu dengan menyajikan 

visual menarik dan informasi utama pada detik-detik awal video. Strategi ini 

terbukti mampu menghentikan aktivitas scrolling audiens dan menarik perhatian 

dalam waktu singkat. 

 Secara keseluruhan, visualisasi konten promosi pada akun @rate.byan 

terbukti mampu menarik perhatian penonton melalui kombinasi elemen visual 

yang terstruktur, informatif, dan konsisten. Hal ini menunjukkan bahwa dalam 

komunikasi pemasaran digital, keberhasilan menarik perhatian tidak hanya 

ditentukan oleh estetika visual, tetapi juga oleh kejelasan pesan dan strategi 

penyampaian yang tepat. 
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5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

5.2.1 Saran Praktis 

 Bagi kreator konten, khususnya yang bergerak di bidang promosi digital, 

disarankan untuk lebih memperhatikan aspek visualisasi konten sebagai strategi 

utama dalam menarik perhatian audiens. Penggunaan elemen visual seperti warna, 

komposisi, sudut pengambilan gambar, serta teks visual perlu dirancang secara 

terarah dan tidak hanya berfokus pada estetika semata. 

 Selain itu, kreator konten juga disarankan untuk memanfaatkan konsep 

golden second dengan menampilkan visual yang menarik dan informasi utama 

sejak awal konten. Hal ini penting untuk menyesuaikan dengan perilaku audiens 

media sosial yang memiliki rentang perhatian yang terbatas. 

 Pendekatan berbasis informasi yang digunakan oleh @rate.byan dapat 

dijadikan sebagai alternatif strategi dalam komunikasi pemasaran digital, terutama 

bagi konten promosi yang bertujuan menyampaikan informasi secara cepat dan 

efektif. 

5.2.2 Saran Akademis 

 Bagi mahasiswa atau peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi referensi dalam kajian komunikasi visual, khususnya yang berkaitan 

dengan visualisasi konten promosi di media sosial. 

 Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan kajian ini dengan 

menambahkan metode lain, seperti survei atau wawancara terhadap audiens, guna 
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mengetahui secara langsung respon dan persepsi penonton terhadap konten visual 

yang ditampilkan. 

 Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat memperluas objek penelitian 

tidak hanya pada satu akun, tetapi membandingkan beberapa akun dengan gaya 

visual yang berbeda untuk memperoleh hasil yang lebih komprehensif. 

5.2.3 Saran Teoritis 

 Secara teoritis, penelitian ini menunjukkan bahwa konsep komunikasi 

visual, model AIDA, dan golden second masih relevan dalam konteks media 

sosial saat ini. Oleh karena itu, disarankan agar pengembangan teori komunikasi 

pemasaran digital dapat lebih menekankan pada peran visualisasi sebagai faktor 

utama dalam menarik perhatian audiens. 

 Penelitian ini juga membuka peluang untuk pengembangan konsep baru 

dalam komunikasi digital, khususnya terkait pendekatan visual berbasis informasi 

sebagai alternatif dari pendekatan berbasis emosi atau storytelling. 
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